BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat penulis sampaikan adalah:

1. Resiko yang di hadapi pedagang buah di Desa Masagena adalah
buah rusak yang disebebkan terkena panas matahari dan berhimpitan
selama proses pengiriman serta buah yang terlampau matang akibat
tidak laku dalam waktu yang lama.

2. Managemen resiko pedagang buah Di Desa Masagena adalah
dengan: a) Mengendalikan kerugian, yaitu menjual buah dengan
harga murah untuk menghindari kerugian total akibat buah yang
tidak dapat dijual. b) Pemisahan yaitu dengan memisahkan buah
yang rusak dari buah yang masi bagus untuk mencegah kontaminasi
yang merusak buah segar, juga sekaligus untuk membantu pedagang
dalam mengelompokan harga berdasarkan kualitas buah dan
membantu pengaturan sirkulasi buah. ¢) Pemindahan resiko yaitu
dengan bekerjasama dengan pedagang yang menjadikan buah
sebagai bahan baku dagangannya, misalnya menjual pisang yang

sangat matang pada penjual molen.
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5.2

5.3

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya fokus pada kajian aspek ekonomi

sehingga aspek lain seperti aspek sosial tidak dikaji, sehingga
dampak sosial yang ditimbulkan belum dapat dijelaskan

dalam penelitian ini.

. Pelaksanaan penelitian ini selama masa pandemi Covid-19

sehingga memunculkan perasaan khawatir pada penjual dan
informan penelitian lain untuk berkomunikasi dengan
penulis, begitu pula sebaliknya penulis merasa khawatir
untuk berkomunikasi dengan orang baru yang tidak dikenal

sebelumnya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka saran yang

dapat penulis sampaikan pada penelitian ini adalah:

1. Agar dalam menjual buah pedagang menyediakan kulkas atau media

sejenis untuk menyimpan buah agar lebih tahan lama.

2. Agar peneliti berikutnya mengkaji aspek lain, terkait jual beli buah,

khususnya buah yang telah agak rusak baik kajian mengenai aspek
kesehatan maupun sosialnya.

3. Agar pemerintah dan pihak terkait membantu memfasilitasi dan

melakukan pembinaan pada pedangan buah agar dapat melakukan

jual beli dengan lebih baik lagi.



